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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi di Indonesia bergantung pada kontribusi
perusahaan-perusahaan yang beroperasi di sana. Perusahaan adalah entitas
yang didirikan oleh individu, kelompok, atau badan hukum yang aktif dalam
penjualan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
Indonesia. Perusahaan di Indonesia tidak hanya sektor produksinya yang
meningkat ada pula perusahaan jasa yang terus bermunculan dan mengalami
peningkatan. Perusahaan jasa terus mengalami peningkatan sehingga banyak
usaha yang bermunculan dan tumbuh dengan cepat. Hal ini menimbulkan
dampak yang ditandai dengan semakin meningkatnya permintaan dan
persaingan usaha yang kompetitif. Ketika perusahaan ingin mendominasi
persaingan maka perusahaan perlu memperluas usaha. Untuk memenuhi
persaingan perusahaan masih memerlukan investasi untuk dapat
beroperasional dengan baik. Perusahaan bisa mendapatkan sumber
pendanaan dari modal internal yang diinvestasikan ke dalam aset
perusahaan. Perusahaan ini juga bertanggung jawab untuk mengelola aset
perusahaannya dengan baik agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan,
sehingga perusahaan tetap berjalan secara konsisten. Perusahaan bertujuan
untuk mencapai laba atau keuntungan secara efektif dan efisien melalui
pelaksanaan kegiatan operasionalnya. Keuntungan rusahaan yang efektif

dan efisien maka akan menghasilkan profitabilitas pada perusahaan.




Profitabilitas perusahaan dapat diukur dari kemampuannya dalam
nghasilkan laba dari penjualan dan investasi yang dilakukan.
Profitabilitas yang besar akan memberikan dampak positif bagi perusahaan
dengan ningkatkan nilai perusahaan, memperkuat kepercayaan investor,
dan menarik pelanggan untuk menggunakan layanannya. Perusahaan selalu
menginginkan keuntungan yang maksimal, sehingga nting bagi mereka
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas, seperti
manajemen kas, pengelolaan piutang, dan manajemen hutang yang efektif.

Pengelolaan kas yang dimaksud disini pengelolaan dana dari modal
usaha untuk membeli keperluan operasional dan membiaya semua kegiatan-
kegiatan operasional perusahaan. Dengan adanya pengelolaan kas
perusahaan dapat mengatur jumlah uang tunai yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan operasionalnya. Besarnya kas yang sudah dikeluarkan oleh
perusahaan harus dipergunakan secara baik. Ketika kas dipergunakan
dengan semestinya, maka mengurangi resiko kecurangan oleh karyawan itu
sendiri. Kas di kelola dengan efektif akan berdampak positif terhadap
keuntungan perusahaan dan akan berdampak pada profitabilitas perusahaan
itu sendiri.

Pengelolaan  piutang  merupakan rasio  perputaran  yang
memperlihatkan lamanya waktu untuk mengkonversi piutang menjadi kas.
Piutang yang tidak tertagih dalam jangka waktu yang lama dapat
mengancam stabilitas keuangan, mengakibatkan kerugian dan menurunkan

pendapatan perusahaan. Ini berpotensi mengurangi laba perusahaan dan

mempengaruhi profitabilitasnya secara keseluruhan. Sebaliknya, semakin




cepat perputaran piutang, artinya waktu yang dibutuhkan untuk mengubah
piutang menjadi kas semakin singkat, sehingga risiko piutang tidak tertagih
menjadi  lebih  rendah, sehingga berdampak positif terhadap
meningkatkannya profitabilitas perusahaan itu sendiri.

Pengelolaan hutang dimulai dari pembayaran piutang oleh customer,
karena sumber pendapatan itu sendiri dari piutang usaha, jika piutang tidak
dibayarkan akan menimbulkan hutang, karena perusahaan sudah memakai
jasa perusahaan lain dan harus berkewajiban untuk dibayarkan. Hutang yang
banyak akan berdampak pada profitabilitas perusahaan, Sebaliknya jika
semakin cepat perusahaan bisa membayarkan kewajiban untuk
membayarkan hutang usahanya maka berdampak positif terhadap
perusahaan dan bisa meningkatkannya profitabilitas perusahaan.

Pada realita yang ada dilapangan, beberapa perusahaan sering kali
mengabaikan tentang pentingnya pengelolaan keuangan perusaahan dalam
upaya menjaga profitabilitas rusahaan. Terutama pada perusahaan yang
belum go public salah satunya adalah PT Fokus Cory Logistik Jakarta. PT

Fokus Cory Logistik merupakan salah satu perusahaan yang bertempat di

Malaka Sari Jakarta yang bergerak pada bidang sahaan jasa. Perusahaan
ini bergerak di bidang jasa yaitu pengiriman barang ke seluruh kota di
Indonesia. PT Fokus Cory Logistik dalam penjualan jasanya ada memiliki
a cara penjualan yaitu secara penjualan secara tunai dan penjualan secara
kredit. PT Fokus Cory Logistik dalam penjualan kredit ini sendiri terjadi

mengalami banyak masalah salah satunya penentuan jatuh tempo

pembayaran dan penagihan piutang yang kurang efektif dan efisien sehingga




menyebabkan keuangan yang tidak stabil, karena di PT Fokus Cory Logistik
ini sumber pendapatan diperoleh dari piutang usaha itu sendiri, jika piutang
tidak dikelola dengan baik maka akan menyebabkan perputaran
keuangan yang tidak seimbang dimana pengeluaran dan pemasukan sangat
berbeda. Pengelolaan piutang ini juga akan berpengaruh terhadap kas dan
perusahaan dan hutang usaha. Kas itu sendiri terdiri dari pengeluaran-
pengeluaran operasional kantor guna untuk memberikan pelayanan terbaik
untuk customer, dan hutang itu sendiri kewajiban perusahaan untuk
diberikan kepada vendor karena perusahaan sudah memakai jasanya untuk
mengirimkan barang kepada customer.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti memilih
judul “Pengelolaan Kas Piutang dan Hutang ng Efektif sebagai
Upaya Meningkatkan Profitabilitas Perusahan (Studi pada PT. Fokus

Cory Logistik 2020-2022).”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah
dalam hal ini yaitu:

1. Perusahaan masih belum memiliki kemampuan yang memadai dalam
mengelola kas untuk mempertahankan profitabilitasnya.

2. Perusahaan masih belum memiliki keterampilan yang cukup untuk
mengelola piutang secara baik guna untuk menjaga profitabilitas
perusahaan.

3. Perusahaan masih belum mampu mengelola hutang secara baik guna

untuk menjaga profitabilitas perusahaan.




Pembatasan Masalah

Penggunaan batasan masalah diperlukan untuk menjaga fokus pada

inti permasalahan dan mengingat kompleksitas yang terkait dengan biaya

produksi. Batasan masalah dalam hal ini yaitu :

1.
]

3.

Entitas yang menjadi obyek penelitian adalah PT Fokus Cory
Logistik.

Periode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu periode 2020-2022.
Menganalisis efektivitas pengelolaan kas di perusahaan dengan
menggunakan kas keluar, piotang, dan hutang perusahaan

menggunakan rasio Profitabilitas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masaalah dalam hal ini yaitu :

1. Bagaimana cara pengelolaan kas dengan baik sebagai upaya
meningkatkan profitabilitas perusahaan ?

2. Bagaimana cara pengelolaan piutang dengan baik sebagai upaya
meningkatkan profitabilitas perusahaan ?

3. Bagaimana cara pengelolaan hutang dengan baik sebagai upaya
meningkatkan profitabilitas perusahaan ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis pengelolaan kas yang baik sebagai upaya

meningkatkan profitabilitas perusahaan.




=3

. Untuk mengevaluasi manajemen piutang yang efektif dalam upaya
meningkatkan profitabilitas perusahaan.
. Untuk menganalisis pengelolaan hutang yang baik sebagai upaya

meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini ialah
sebagai berikut yaitu :

Manfaat Teoritis

Mahasiswa

Dapat digunakan seagai referensi untuk mengelola kas, piutang,
dan hutang dengan efektif untuk meningkatkan profitabilitas
perusahaan.

Bagi Peneliti

Dapat digunakan sebagai masukan terhadap permasalahaan yang
ada diperusahaan dengan cara menganalisis pengelolaan kas,
piutang, dan hutang yang efektif untuk meningkatkan

profitalibitas perusahaan.

Manfaat Praktis

Perusahaan

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengampilan keputusan guna meningkatkan profitabilitas
perusahaan dengan cara mengelola kas, piutang, dan hutang

dengan baik.




Bagi Investor
Diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk para investor menginvestasikan dananya ke perusahaan

tersebut.
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BABII
KAJIAN TEORI

Kajian Teori

1. Profitabilitas

a.

Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah metode evaluasi untuk mengukur
kapasitas suatu perusahaan dallam menghasilkan keuntungan.
Proftabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk
mencapai tingkat keuntungan bersih melalui operasionalnya.
Rasio ini menjelaskan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusaahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan. Profitabilitas yang tinggi pada suatu
perusahaan akan meningkatkan kompetitivitasnya di antara
perusahaan lain. Perusahaan yang berhasil meraih tingkat
keuntungan yang tinggi dapat mengembangkan bisnisnya

dengan membuka cabang baru dan memperluas jangkauan

usahanya.

Tujuan Profitabilitas
Tujuan penggunaan profitabilitas bagi pihak intern
maupun ekstern perusahaan menurut Kasmir (2014) sebagai
berikut :
1)  Menghitung pemasukan laba perusahan pada suatu periode
tertentu.

2)  Menghitung perkembangan laba yang diperoleh
dibandingkan dengan periode yang telah lalu.




4)

5)

Menghitung kemampuan perusahaan untuk
mengembangkan modal yang digunakan, baik berasal dari
modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menghitung kemampuan perusahaan untuk
mengmbangkan modal yang digunakan, baik berasal dari
modal pinjaman maupun modal sendiri.

Menilai possii laba yang didapatkan oleh perusahaan
dengan yang didapatkan pada periode sebelumnya.

Manfaat Profitabilitas

Manfaat penggunaan profitabilitas bagi pihak intern

maupun ekstern perusahaan menurut Kasmir (2014) sebagai

berikut :

D
2)

3)

4)

5)

Menghitung pendapatan laba perusahaan dalam periode
tertentu.

Menilai pertumbuhan laba dibandingkan dengan periode
sebelumnya.

Mengevaluasi kemampuan per@@ahaan untuk
mengembangkan modal, baik melalui pinjaman maupun
modal internal.

Menilai kemampuan perusahaan dalam memperluan
modal yang digunakan, baik melalui pinjaman atau modal
internal.

Menilai posisi laba perusahaan pada periode yang sedang
berjalan dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Jenis- Jenis rasio profitabilitas

Ada beberapa jenis-jenis rasio profitabilitas yaitu sebagai

berikut :

D

2)

Profit Margin
Profit margin merupakan rasio yang di gunakan untuk
mengukur persentase laba atas penjualan.

p it M L Laba Bersih 100%
rofit Margin : Penjualan x (o

mnber dari : Kasmir (2014)

Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang mengindikasikan
hasil atau keuntungan yang diperoleh perusahaan dari
penggunaan total asetnya.




5)

6)
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. Laba Bersih

ROA :
Total Aset
Sumber dari : Kasmir (2014)

x 100%

Return on Invesment (ROI)

Return on Invesment merupakan rasio yang menunjukan
hasil atas pengelolaan jumlah investasi yang digunakan
oleh perusahaan.

. Laba Bersih

: 0,
ROl Total Aset * 100%

Sumber dari : Kasmir (2014)

Return on Equity (ROE)

Return on Equity merupakan rasio yang mengukur laba
bersih sesudah pajak yang di gunakan oleh perusahaan.

Laba Bersih

ROE : x100%

Equity

ajmber dari : Kasmir (2014)

Laba Per Lembar Saham

Laba Per Lembar Saham adalah rasio yang digunakan
untuk  menilai  keberhasilan  manajemen  dalam
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham per
lembar saham yang mereka miliki.

Laba Saham Biasa

Laba Per Lembar Saham:
b Fer LA S S ham Biasa yang Beredar

mnbcr dari : Kasmir (2014)

Rasio Pertumbuhan

Rasio Pertumbuhan adalah ukuran yang menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menjaga stabilitas
ekonominya dalam kondisi pertumbuhan ekonomi yang
berlangsung.

Menurut Kasmir (2014), Return on Invesment (ROI) atau

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil

ataun

keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dari

penggunaan total asetnya. ROI atau ROA juga merupakan

indikator efisiensi manajemen dalam mengelola keuangan

perusahaan. Menurut Fahmi (2014), Return On Asset (ROA)




Kas

1

adalah suatu metode untuk mengevaluasi sejauh mana modal
yvang diinvestasikan dapat menghasilkan laba yang diharapkan.
Mengukur profitabilitas dengan membandingkan tingkat Return
On Asset (ROA) dapat mengindikasikan seberapa efektif aset
menghasilkan uang. Hasil yang lebih tinggi dari ROA
menunjukkan bahwa bisnis berjalan lebih menguntungkan dan

efisien.

. Laba Bersih

ROA : 1009
Total Aset * %

Sumber dari : Kasmir (2014)

Pengertian Kas

cnurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar
Akuntansi Keuangan (2017), kas merupakan komponen dari
modal kerja yang memiliki tingkat likuiditas paling tinggi karna
nilainya dapat berubah dengan cepat. Dengan demikian,

semakin besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan, semakin
tinggi pula tingkat likuiditasnya. Menurut Sudana (2019), et
lancar yang paling likuid adlah vang tunai, namun vang tunai
yang disimpan dalam brankas perusahaan tidak menghasilkan
pendapatan. Menurut Hery (2016), uang tunai mengacu pada

berbagai jenis instrumen keuangan, termasuk koin, uang kertas,

cek, wesel pos, dan dana yang tersedia.
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Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kas merupakan alat tukar yang di gunakan perusahaan untuk
menjalankan berbagai kegiatan atau operasional usaha

diperusahaan.

Fungsi Kas
Menurut Kasmir (2014) manajemen kas adalah sistem

pengaturan arus kas perusahaan untuk menjaga likuiditas dan

merencanakan penggunaan dana secara optimal. Manajer
keuangan bertanggung jawab mengelola arus masuk dan keluar
uang perusahaan. Manajemen kas yang efektif juga melibatkan
kontrol untuk melindungi kas dari risiko pencurian atau
penipuan. Dalam praktiknya, selama perusahaan beroperasi, ada

2 jenis aliran kas:

1).  Aliran kas masuk merujuk pada vang yang diterima oleh
perusahaan, seperti pendapatan dari penjualan barang atau
jasa, laba bersih, bunga dari investasi, pendapatan lain di
luar kegiatan usaha, pinjaman, dan hibah.

2). Aliran kas keluar adalah vang yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk mendukung operasionalnya, seperti
pembelian bahan baku, pembayaran gaji, upah, pajak, dan
biaya operasional lainnya. Pengeluaran ini juga bisa

mencakup investasi dalam atau di luar bidang usaha

perusahaan.




13

Jenis-Jenis Kas
Kas di perusahaan dapat dipisahkan menjadi beberapa
3
bagian berdasarkan tujuannya. Menurut Kasmir (2014) Adapun

beberapa jenis kas di perusahaan adalah sebagai berikut:

1)  Kas Kecil (Petty Cash)
Petty cash adalah dana tunai yang disediakan olech
perusahaan untuk membayar pengeluaran kecil yang tidak
ekonomis jika dibayarkan dengan cek

2)  Kas Bank
Kas Bank adalah vang tunai perusahaan yang disimpan
dalam rekening bank dalam bentuk giro atau sertifikat

deposito, digunakan untuk pembayaran besar yang

dilakukan dengan cek.

Perputaran Kas

Menurut Kasmir (2014), rasio perputaran kas (Cash
Turnover) digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mengelola modal kerja yang diperlukan untuk membayar
tagihan dan membiayai penjualan. Rasio ini mengukur
ketersediaan kas untuk membayar utang dan biaya-biaya terkait
penjualan.  Dalam  operasionalnya, setiap  perusahaan
memerlukan kas sebagai elemen modal kerja yang paling likuid

untuk mengakuisisi barang atau jasa yang dibutuhkan.

Perputaran kas mencerminkan efisiensi dalam penggunaan kas




3.
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untuk menghasilkan pendapatan, menunjukkan seberapa sering
kas digunakan dalam suatu periode waktu tertentu. Semakin
tinggi rasio perputaran kas ini, semakin baik kondisi keuangan

perusahaan. Perputaran kas dapat di hitung dengan

menggunakan rumus

Penjualan Bersih

Perputaran Kas :
P Rata — rata Kas

Sumber dari : Kasmir (2014)
Menurut Lukviarman (2016), Perputaran kas dapat
dikatakan bernilai sangat baik jika nilainya >10 kali perputran.

standar perhitungan perputran kas dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2.1
Kriteria Standar Industri
Standar Industri Kriteria

> 10 Kali Sangat Baik

6 - 10 Kali Baik

1 —5 Kali Cukup Baik

< 1 Kali Kurang Baik
Sumber : Lukviarman (2016)

Piutang
a.  Pengertian Piutang

Pada dasarnya, perusahaan menginginkan penjualan yang
dilakukan dengan pembayaran tunai karena ini memberikan
akses langsung terhadap kas. Namun, karena adanya batasan

daya beli dari pelanggan dan tujuan untuk meningkatkan volume

penjualan, perusahaan sering melakukan penjualan dengan
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kredit. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan laba perusahaan
dengan memperluas pangsa pasar, meskipun akan meningkatkan
piutang dari pelanggan sebagai konsekuensinya. Menurut
Harjito dan Martono (2014), Piutang merupakan tagihan
perusahaan kepada pelanggan/pembeli atau pihak lain yang
membeli produk perusahaan. Menurut Sujarweni (2019),

Piutang ialah jumlah vang yang harus dibayar oleh pihak lain

kepadaperusahaan masa yang akan datang, sebagai hasil dari
transaksi penjualan produk atau jasa di masa lalu. Dengan
demikian, piutang dapat dipahami sebagai tagihan yang harus
dilunasi oleh perusahaan atau pembeli yang telah membeli
produk atau jasa dari perusahaan tersebut. Dari penjualan itu
dapat meningkatkan volume penjualan agar dapat
memaksimalkan laba perusahaan. Piutang memiliki berbagai
jenis yang tergantung pada kebutuhan perusahaan, terutama
berdasarkan jenis industri dan karakteristiknya. Perusahaan jasa
dan perusahaan manufaktur memiliki perbedaan dalam jenis
piutang vyang mereka perlukan, serta dalam fungsi dan
karakteristiknya.

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
piutang usaha adalah hak yang dimiliki oleh perusahaan untuk
mendapatkan pembayaran atau dana dari customer karena telah

melakukan pembeli dan mendapatkan produk atau jasa yang

diberikan kepada customer, tetapi belum dapat dibayarkan
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disebabkan terdapat prosedur-prosedur yang belum diselesaikan
sehingga customer belum dapat melakukan pelunasan kepada
perusahaan.
Jenis- Jenis Piutang

Menurut Ratnaningtyas (2021), Jenis-jenis piutang yang

sering digunakan:

1) Piutang usaha (account receivable) adalah jumlah uang
atau nilai yang ditagihkan dari pembelian yang dilakukan
oleh pelanggan dengarffpembayaran yag dilakukan secara
kredit, biasanya dalam periode kurang dari 30 hari atau 60
hari. Setelah pelanggan melakukan pembayaran, transaksi
ini dicatat dalam pembukuan. Account Receivable
termasuk dalam kategori aset lancar dalam neraca

perusahaan.

2)  Piutang wesel (notes receivable) adalah saat perusahaan
menagih pembayaran kepada pihaljyang berhutang atas
sebuah wesel. Utang ini bisa terjadi dari pembelian produk
atan jasa secara kredit, atau ketika perusahaan
meminjamkan uang kepada pembuat wesel.

3) Piutang Lain-Lain (other receivables) adalah piutang yang
dikelompokkan dan dilaporkan secara terpisah dari
kategori lainnya dalam laporan posisi keuangan. Ini
mencakup piutang seperti bunga, dividen (tagihan kepada
pihak yang menerima investasi dari perusahaan), piutang
pajak (tagihan yang harus dibayar oleh pemerintah kepada
perusahaan sebagai pengembalian pajak yang telah
dibayarkan secara berlebihan), serta tagihan EEBpada
karyawan yang meminjam uang dari perusahaan. Piutang
g dapat ditagih dalam jangka waktu satu tahun
dikategorikan sebagai aset lancar.

Pengendalian Piutang

Menurut Ratnaningtyas (2021), Pengendalian piutang
ialah aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan efektivitas daam pengelolaan pembayaran
tagihan, termasuk pencatatan yang melibatkan semua pihak

terkait. Ini mencakup prosedur yang ditetapkan oleh manajemen
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untuk mengatur piutang, yang kemudian dijalankan dengan baik
oleh staf yang bertanggung jawab atas pencatatan piutang.
Dengan mempertahankan piutng yang tidak mlebihi batas waktu
aging of account receivable yang ditetapkan, perusahaan
berharap dapat mengoptimalkan penggunaan dana dan
meningkatkan kinerja keseluruhan. Manajemen piutang yang

efektif juga mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam

mengelola proses penagihan, dengan tujuan agar aging of
account receivable tidak melebihi 60 hari. Selain itu,
pengendalian piutang yang baik dapat mempertahankan

hubungan yang positif dengan pelanggan. Menurut
Ratnaningtyas (2021) dalam pengendalian piutang dengan cara

pendekatan preventif, yaitu :

1) Pemberian kredit dagang, syarat dan kebijakan dalam
pemberian piutang kepada customer tidak diperkenankan
upaya untuk menghalangi customer yang memiliki keadaan
uang yang baik, juga dalam mengambil keuntungan tidak
boleh berlebihan sampai menyebabkan kerugian yang besar,
hal ini berakibat sanksi atas piutang berlebih.

2) Penagihan (collections), apabila pembayaran kredit sudah
dilakukan, melakukan piutang merupakan suatu keharusan
agar pembayaran dalam penjualan dengan jangka waktu
yang wajar dapat diperoleh oleh suatu perusahaan.

3) Penetapan dan penyelenggarakan pengendalian intern yang
layak, walaupun dalam melakukan penagihan sudah
mengikuti prosedur atau peraturan sebagaimana mestinya,
sebuah perusahaan harus memastikan bahwa penyerahan
barang sudah difakturkan atau faktur tersebut telah
diberikan kepada setiap pelanggan sehingga penerimaan
dapat masuk ke dalam rekening bank perusahaan.
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Perputaran Piutang

Piutang yang berhasil ditagih dalam suatu periode diukur
dengan menghitung rasio perputarannya, yang mengacu pada
rata-rata aktu yang diperlukan untuk menagih seluruh piutang
tersebut. Semakin cepat perptaran piutang, semakin baik kondisi
keuangan perusahan, dan sebaliknya. Lambatnya perputaran
piutang menunjukkan kondisi keuangan yang kurang baik.
Perputaran piutang, sebagai salah satu komponen modal kerja,
melibatkan siklus dari kas, komoditas, penualan, utang, dan
kembali ke kas. Konsep Piutang menurut Deni (2014), atau bisa
disebut dengan receivable concept mengindikasikan bahwa
semakin tinggi perputaran piutang, semakin baik knodisi
keuangan perusahaan, dan sebaliknya. Sebaliknya, semakin
rendah perputaran piutang, semakin buruk kondisi keuangan
perusahaan. Tingkat perputaran ini sangat dipengaruhi oleh
arat pembayaran yang diberlakukan oleh perusahaan. Semakn
cepat syarat pembayaran, semakincepat uang atau modal terikat
dalam piutang dapat dipulihkan, yang mengakibatkan tingkat

perputaran piutang yang lebih tinggi. Perputaran piutang bisa

memakai rumus :

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang : Piut
iutang

Sumber dari : Kasmir (2014)




19

Umur Piutang

Menurut Yuliyanto (2020), Umur Piutang, atau yang
dikenal sebagai Aging, menggambarkan utang yang belum
dibayar oleh debitur. Biasanya, Aging dibuat oleh bagian
Account Receivable untuk menunjukkan seberapa lama utang
belum terbayar. Dalam manajemen gutang, terdapat periode
tertentu yang disebut Aging of Account Receivable. Aging ini
adalah cara untuk mengelompokkan utang berdasarkan usia agar
penagihan kepada pelanggan dapat dilakukan efisien, dengan
tujuan agar tidak ada utang yang berumur panjang. Aging
umumnya dikategorikan sebagai baik jika utangnya urang dari
30 atau 60 hari, sementara aging yang buruk biasanya adalah
yang lcbih dari 90 atau 120 hari. Menurut Yuliyanto (2020),
Aging schedule juga dikenal sebagai analisis umur piutang,
adalah kegiatan yang melibatkan pengukuran usia piutang
berdasarkan ggal jatuh tempo. Batas waktu jatuh tempo ini
bervariasi tergantung pada kebijakan perusahaan terhadap
debitur. Aging dianggap baik jika piutangnya berumur ?urang
dari 30 atau 60 hari, sedangkan yang dianggap buruk adalah
yang berumur lebih dari 90 atau 120 hari. Kriteria umur piutang
bisa ditentukan berdasarkan tingkat presentase yang paling aman

karena jika mengambil resiko pasti akan mengakibatkan

kerugian bagi perusahaan. Kriteria umur piutang sebagai berikut
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Tﬁel 22

Kriteria Umur Piutang

Kisaran Umur | Persentase Tak o
. = Kriteria
_d’lutang Tertagih
1 — 30 hari 5% Lancar
31— 60 hari 10% Kurang Lancar
61 —90 hari 20% Kurang Lancar
91 — 180 hari 30% Diragukan
18 1 365 hari 50% Diragukan
>365 hari 80% Macet / Tak tertagih

Sumber: Hery (2014)

Semisal pada kasus di perusahaan mengenai umur piutang
dengan nominal Rp 10.000.000 jika tempo pembayaran 1-30
hari maka piutang tak tertagih sebesar Rp 500.000 sechingga
umur piutang ini dianggap lancar. Jika tempo pembayaran 31-90
hari maka piutang tak tertagih sebesar Rp 2.000.000 sehingga
umur piutang tersebut dianggap kurang lancar. Jika tempo
pembayaran 91-365 hari maka piutang tak tertagih sebesar Rp
5.000.000 sehingga piutang tersebut dianggap diragukan. Jika

tempo pembayaran lebih dari 365 hari maka piutang tak tertagih

sebesar Rp 8.000.000 sehingga piutang tersebut dianggap macet.

Perusahaan akan menghitung jumlah piutang tak tertagih

dengan mengalikan persentase piutang tak tertagih tersebut
dengan total nilai piutang dalam kategori tersebut. Persentase
tak tertagih adalah cara bagi perusahaan untuk menilai risiko
yang terkait dengan setiap kelompok piutang tertentu. Setiap

kelompok piutang memiliki persentase tertentu yang digunakan
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untuk menghitung perkiraan nilai piutang yang tidak dapat

tertagih.

4.  Hutang

a.

Pengertian Hutang

Hutang adalah salah satu cara perusahaan memperoleh

pendanaan dari luar untuk mendukung kegiatan operasionalnya.

Menurut Munawir (2014), hutang merujuk pada semua
kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang masih
harus dilunasi. Sumber dana atau modal ini berasal dari kreditor,
yang mewakili pengorbanan manfaat ekonomi di masa depan

karena kewajiban saat ini. Penggunaan hutang dalam

pengambilan keputusan harus mempertimbangkan biaya tetap
yang muncul, seperti bunga hutang, yang dapat meningkatkan
leverage keuangan perusahaan.

Macam — macam Hutang
Menurut Munawir (2014), dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang :

1)  Hutang jangka pendek

Hutang jangka pendek adalah hutang yang harus dilunasi

dalam waktu satu tahun. Hutang jangka pendek

memberikan dua keuntungan utama, yaitu fleksibilitas dan

biaya yang lebih rendah:

a)  Fleksibilitas, hutang jangka pendek memberikan
fleksibilitas karena dapat dimanfaatkan oleh
B usahaan kapan saja dibutuhkan, terutama untuk
kebutuhan jangka pendek.

b)  Biaya lebih rendah, secara umum suku bunga hutang
jangka pendek cenderung lebih rendah daripada
hutang jangka panjang. Hal ini disebabkan karena
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semakin panjang jangka waktu hutang, semakin
tinggi suku bunga yang dikenakan.

Ada beberapa jenis hutang jangka pendek :

a)

Hutang dagang, hutang yang muncul karena
pembelian barang dagangan.

b) Hutang wesel, merujuk pada janji tertulis untuk
membayar sejumlah uang pada tanggal yang telah
ditentukan di masa depan, bisa berasal dari
pembelian, pembiayaan, atau transaksi lainnya.

c¢)  Penghasilan dibayar dimuka, biaya-biaya yang telah
terjadi tetapi pembayarannya belum dilakukan.

d) Hutang jangka panjng yang segera jatuh tempo,
bagian dari utang jangka panjang yang harus segera

@  dibayar dalam waktu pendek.

e) Biaya yang masih harus dibayar, penerimaan uang
untuk penjualan barang atau jasa yang belum
direalisasikan.

Hutang jangka panjang

Hutang jangka panjang adalah kewajiban yang jatuh
tempo lebih dari satu tahun setelah tanggal neraca, dan
sumber-sffber untuk melunasi hutang ini tidak berasal
dari aset lancar. Hutang jangka panjang mencakup:

a)

b)

)

Hutang obligasi

Obligasi adalah instrumen keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan dan dijual kepada
investor. Obligasi adalah surat berharga yang
menjanjikan pembayaran pada jangka waktu
tertentu, dengan surat tersebut mengandung berbagai
perjanjian yang khusus.

Saham

Saham adalah bukti kepemilikan dalam suatu
perusahaan. Pemegang saham  mendapatkan
pendapatan dari dividen dan keuntungan modal
(Eapital gain).

Hutang dari lembaga keuangan

Hutang dapat diperoleh baik melalui bank maupun
lembaga keuangan nonbank. Pinjaman dari lembaga
keuangan memiliki ciri-ciri seperti adanya
amortisasi dan jaminan. Amortisasi  adalah
pembayara@fj pinjaman secara bertahap, yang
membantu mengurangi beban pembayaran besar jika
pinjaman dilunasi secara sekaligus.
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c.  Kebijakan Hutang

Kebijakan hutang Menurut Kasmir (2014), adalah
kebijakan perusahaan dalam menggunakan pendanaan dari
pihak luar. Kebijakan hutang mencerminkan penggunaan hutang
jangka panjang untuk mendukung operasional perusahaan.
Penetapan kebijakan hutang terkait dengan struktur modal
karena hutang merupakan bagian dari komposisi struktur modal
perusahaan. Hutang pasti mengandung resiko yang tinggi jika
tidak di gunakan dengan semestinya akan mempengaruhi siklus
perputaran keuangan. Kebijakan hutang diukur dengan br to
Asset Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Standar

industri untuk perhitungan DAR adalah 35% dengan

menggunakan rumus:

Total Aset
Kebijakan Hutang : Total Utans
otal Utang

Sumber dari : Kasmir (2014)

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti terdahulu yang membahas mengenai pengelolaan kas, piutang dan
hutang, dalam hal ini terdapat persamaan dari kelima penelitian terdahulu
yaitu pengelolaan piutang secara efektif guna untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan, oleh karena itu melihat hasil penelitian tersebut

peneliti menganggap perlu ada penelitian lanjutan tentang cara pengelolan
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kas piutang dan hutang secara efektif sebagai langkah untuk meningkatkan

keuntungan perusahaan. Berikut penelitian terdahulu:

1.

Rivandi dkk (2022) %ngan judul Pengaruh Perputaran Piutang dan
Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas Pada Sub Sektor
Makanan dan Minuman. Tujuan Penelitian ntuk melihat apakah
perputaran piutang dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap
profitabilitas. todc Penelitian Metode Analisis Deskriptif
Kuantitatif. Hasil penelitian semakin besar jumlah penjualan, yang
sering kali diiringi oleh biaya produksi yang meningkat, dapat
menghambat upaya untuk meningkatkan profitabilitas. Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan penjualan tidak
selalu berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Karena
pertumbuhan penjualan sering kali disertai dengan peningkatan biaya
dan investasi dalam aset yang lebih besar, hal ini dapat menghalangi
pencapaian peningkatan profitabilitas yang diharapkan. Hal ini terjadi
karena penurunan dalam jumlah penjualan, yang mengakibatkan hasil
yang negatif dalam pertumbuhan penjualan. Perbedaan ini terletak
pada variabel pengelolaan kas dan hutang, ada pula perbedaannya
terletak pada objek yang diteliti yaitu di sektor makanan dan
minuman. Persamaan ini terletak pada penelitian yang membahas
tentang perputaran piutang terhadap profitabilitas.

Julita Firnati dkk (2022) dengan judul Enalisis Pengaruh Struktur

Aktiva, Manajemen Hutang, dan Manajemen Piutang terhadap

Profitabilitas Perusahaan. Tujuan penelitian Untuk mengkaji dampak
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dari komposisi aset, manajemen hutang, dan manajemen piutang
terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dari tahun 2010 hingga 2020, serta untuk
mengevaluasi bagaimana struktur aset, manajemen hutang, dan
manajemen piutang secara bersamaan mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Jenis Penelitiannya Kuantitatif. Hasil penelitian Eanya
manajemen piutang (ARTO) yang berpengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan yang diselidiki, sedangkan struktur
aktiva dan manajemen hutang tidak memiliki pengaruh yang
signifikan. Oleh karena itu, manajemen piutang, khususnya rasio
perputaran piutang, dianggap sebagai variabel utama dalam
meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut. Perbedaan ini
terletak pada struktur aktiva dan pengelolaan kas. Persamaan ini
terletak pada penelitian yang membahas tentang hutang dan piutang
terhadap profitabilitas.

Fridaliyanti, Ni Luh Tresna (2022) dengan Judul Pengaruh
Perputran Piutang, Perputaran Kas, Perputran Persediaan, Debt To
Equity Ratio dan Current Ratio terhadap Profitabilitas pada
perusahaan manufaktur sub Sektor Industri Dasar dan Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. juan penelitian adalah untuk
menentukan dampak dari perputaran piutang, perputaran Kkas,
perputaran persediaan, rasio hutang terhadap uitas (debt to equity

ratio), dan rasio lancar (current ratio) terhadap profitabilitas

perusahaan. Metode Penelitian Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang, perputaran
kas, dan perputaran persediaan memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Sementara itu, debt to equity ratio
dan current ratio memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Perbedaan ini terletak pada pengelolaan hutang.
Persamaan ini terletak pada penelitian yang membahas tentang
perputran Piutang, perputaran kas terhadap profitabilitas.

tariatisna, Anom (2019) dengan judul Pengaruh Tingkat Perputaran
Kas, Efektivitas Pengelolaan Hutang dan Tingkat Kredit yang
disalurkan terhadap Profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Kab.
Tabanan. juan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana
tingkat perputaran kas, efektivitas manajemen hutang, dan tingkat
penyaluran kredit mempengaruhi profitabilitas, baik secara
keseluruhan maupun secara terpisah. Metode penelitian analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menjelaskan ing](at perputaran
kas tidak memiliki dampak signifikan terhadap profitabilitas BPR di
Kabupaten Tabanan pada periode 2012-2016. Hal ini mengindikasikan
bahwa faktor-faktor lain juga mempengaruhi peningkatan profitabilitas
selain dari ngkat perputaran kas dalam sebuah perusahaan atau
lembaga keuangan. Situasi ini mungkin disebabkan oleh adanya over
investment, di mana BPR memiliki kelebihan kas yang dak dapat
digunakan secara efisien. Tingkat perputaran kas yang rendah dapat

menyebabkan akumulasi kas yang besar, yang pada akhirnya dapat

mengurangi profitabilitas karena wuang yang terlalu banyak
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menganggur Perbedaan ini terletak pada objek yang diteliti yaitu di
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Kab. Tabanan. Persamaan ini terletak
pada penelitian yang membahas rputaran kas, efektivitas
pengelolaan hutang dan tingkat kredit terhadap profitabilitas.

5. Rahmawat, Susan (%18) dengan judul Analisis Perputaran Piutang
dan Perputaran Aktiva Tetap terhadap Profitabilitas pada PT. Gudang
Garam Tbk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami peran
penting dari rputaran piutang dan perputaran aktiva tetap dalam
operasional perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas. Metode
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menjelaskan bahwa PT.
Gudang Garam, Tbk hanya berhasil mengonversi piutang menjadi kas
satu kali dalam rata-rata piutang awal dan akhir tahun; tidak optimal
dalam memanfaatkan aktiva tetap untuk meningkatkan penjualan;
perkembangan profitabilitas cukup positif selama periode 6 tahun.

Meskipun perputaran piutang tidak secara langsung berpengaruh

terhadap ROA, namun secara bersamaan rputaran piutang memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA sebesar 959%. Perbedaan ini
terletak pada variabel pengelolaan kas keluar perusahaan, hutang serta
objek yang diteliti yaitu di PT. Gudang Garam Tbk. Persamaan ini
terletak pada penelitian yang membahas tentang perputaran piutang
terhadap profitabilitas.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa

menggunakan pengelolahan piutang akan berpengaruh terhadap

pengelolahan kas maupun hutang. Mengelola kas, piutang dan hutang
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dengan baik dan efektif maka akan berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahan. Perusahaan akan mengetahui berapa laba yang ingin dihasilkan.

Banyak Perusahaan lalai dengan pengelolaan kas, piutang dan hutang secara

baik, pengelolaan yang kurang baik menyebabkan rotasi keuagan tidak

stabil. Dengan adanya pengelolaan kas, piutang dan hutang ini adalah

langkah awal yang sangat penting dalam penentuan untung atau rugi

perusahaan yang nantinya akan berpengaruh pada operasional perusahaan

dalam jangka panjang.

Adapun penelitian terdahulu yang membahas pengelolaan kas, piutang

dan hutang sebagai upaya profitabilitas perusahaan terdapat pada table :

Tabel 2.3

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian Perbedaan dan
Penelitian Persamaan
1 Rivandi dkk (2022) | Metode Karena pertumbuhan dalam | « Perbedaan ini
Pengaruh Perputaran | Analisis penjualan juga berarti meningkatnya terletak pada
Piutang dan | Deskriptif | biaya operasional dan investasi variabel
Pertumbuhan Kuantitatif | dalam aktiva yang lebih besar, maka pengelolaan kas
Penjualan terhadap harapan untuk  meningkatkan hutang ‘;crta,
Profitabilitas  Pada profitabilitas tidak terpenuhi. . )
Sub Sektor Makanan OI.JJCI.C. | yang
dan Minuman diteliti yaitu di
sektor makanan
dan minuman.
Persamaan  ini
terletak pada
penelitian  yang
membahas
tentang
Perputaran

Piutang terhadap
profitabilitas.
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JE@Ha Fimati dkk | Metode Hasil (@Penelitian  menunjukkan | « Perbedaan ini
(2022) Analisis | Analisis bahwa hanya manajemen piutang terletak pada
Pengaruh  Struktur | Deskriptif | (ARTO) yang berdampak signifikan variabel struktur
Aktiva, Manajemen | Kuantitatif | terhadap profitabilitas pefusa}]g.ap aktiva dan kas
Hutang, dan perbankan yang diselidiki, ..
Manajemen Piutang sementara  struktur  aktiva dan | Persamaan it
terhadap manajemen hutang tidak memiliki terletz?]‘f pada
Profitabilitas pengaruh yang signifikan. Oleh penelitian  yang
Perusahaan karena itu, manajemen piutang, membahas

khususnya rasio perputaran piutang, tentang  hutang

dianggap sebagai variabel utama dan piutang

dalam upaya meningkatkan terhaclap
ofitabllltas perusahaan tersebut. profitabilitas.
Fridaliyanti, Ni | Metode Hasil  penelititn =~ menunjukkan | ¢ Perbedaan ini
Luh Tresna (2022) | Analisis bahwa perputaran piutang, terletak pada
Pengaruh Perputran | Deskriptif | perputaran kas, dan perputaran variabel hutang
Piutang, Perputaran | Kuantitatif | persediaan memiliki dampak positif

serta objek yang

Kas, Perputran dan signifikan terhadap seliti aitu
Persediaan, Debt To profitabilitas. Di sisi lain, debr to a y
Equity Ratio dan equity ratio dan cuwrrent ratio perusahaan
Current Ratio menunjukkan dampak negatif dan manufaktur  sub
terhadap signifikan terhadap profitabilitas. Sektor  Industri
Profitabilitas  pada dasar dan Kimia
perusahaan yang terdaftar di
manufaktur sub Bursa Efek
Sektor Industri lndonesia
Dasar  dan Kimiz? e Persamaan  ini
yang terdaftar  di terletak pada
RS . penelitian yang
Indonesia
membahas
EBtang
perputaran
Piutang dan kas
terhadap
profitabilitas.
Tabel 2.3
Ringkasan Penelitian Terdahulu
Betariatisna Anom | Metode Menyatakan bahwa tingkat | « Perbedaan ini
(2019) Pengaruh | Analisis perputaran kas pada BPR di terletak pada
Tingkat Perputaran | Deskriptif | Kabupaten Tabanan periode 2012- objek yang
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5
gas, Efektivitas | Kuantitatif | 2016 tidak memiliki pengaruh diteliti yaitu di
Pengelolaan Hutang terhadap profitabilitas, Bank Perkreditan
dan Tingkat Kredit Blengindikasikan  bahwa upaya Rakyat  (BPR)
yang disalurkan LJ:ntuk meningkatkan profita!:iilitas Kab. Tabanan
terhadap tidak hanya bergantung pada tingkat Persamaan ini
Profitabilitas Bank perputaran kas di perusahaan atau i
Perkreditan Rakyat lembaga keuangan tersebut. tcrlctz?k. pada
(BPR) Kab. penelitian  yang
abanam. membahas
tentang
Perputaran Kas,
Efektivitas
Pengelolaan
Hutang terhadap
profitabilitas.
Rahmawat, Susan | Metode PT. Gudang Garam, Tbk berhasil Perbedaan ini
(2018) Analisis | Analisis mengonversi piutang menjadifffhs terletak pada
Perputaran  piutang Deskri'pti'fk hanya sekali Fla]am satu tahun ratg— variabel
dan‘ Perputaran | Kuantitatif. | rata antara piutang awal dan hakhlr pengelolaan kas
Aktiva Tetap tahun; kurangnya pemanfaatan dan hut t
terhadap aktiva tetap untuk meningkatkan al.l utang serta
Profitabilitas  pada penjualan; perkembangan Obje]_(_ _Ya"S
PT. Gudang Garam profitabilitas cukup baik selama diteliti - yaitu  di
Thk. enam tahun; perputaran piutang PT. Gudang
tidak berpengaruh terhadap ROA Garam Tbk.
secara individual, namun Persamaan ini
berpengaruh sebesar 959% jika terletak pada
dipertimbangkan secara simultan. penelitian  yang
membahas
Etang
perputaran
piutang dan
perputaran
Aktiva terhadap
profitabilitas.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilaksanakan pada Fokus Cory Logistik dengan judul

“Pengelolaan Kas, Piutang dan Hutang secara Efektif sebagai upaya

meningkatkan profitabilitas perusahaan”. Data yang akan digunakan dalam

peneltian ini adalah data anggaran pendapatan harian dan laporan keuangan

dari perusahaan, meliputi kas, piutang dan hutang.
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Kas yang dimaksud disini dana dari modal usaha untuk membeli
keperluan operasional dan membiaya semua kegiatan-kegiatan operasional
perusahaan. Dengan adanya pengeluaran kas ini maka perusahaan harus
mengelolanya ngan baik. Karena dengan adanya pengelolaan yang baik
dapat menentukan besar kecilnya pengeluaran yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk kegiatan usahanya. Pengelolaan kas ini perusahaan akan
menentukan berapa kali s itu berputar, jika perputaran itu semakin besar
maka aliran kas itu semakin baik.

Piutang merupakan pembelian secara kredit dengan waktu tertentu.
Piutang yang tersisa terlalu lama memiliki potensi risiko besar terhadap
kesehatan keuangan, karena dapat menyebabkan piutang yang tidak dapat
dibayar yang berpotensi merugikan perusahaan. Tetapi jika piutang di kelola
dengan baik maka akan berdampak positif pada perusahaan. Pengelolaan
piutang sendiri mengelola seberapa cepat atau lambatnya customer
membayarkan tagihan kreditnya pada perusahaan.

Hutang sendiri dimulai dari pembayaran piutang oleh customer,
karena sumber pendapatanpenjualan kredit, jika piutang tidak dibayarkan
akan menimbulkan hutang kepada pihak lain, karena perusahaan sudah
memakai jasa perusahaan lain untuk menjalankan usahanya dan harus
berkewajiban untuk dibayarkan. Tetapi jika hutang ini dikelola dengan baik
maka akan berpengaruh terhadap usahanya.

Maka dari itu Fokus Cory Logistik sangat cocok untuk mengelola kas,

Piutang dan hutang dengan efektif untuk mentukan atau memprediksi

profitabilitas perusahaan. Dengan adanya hasil pengelolaan perusahaan
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akan mengetahui sumber kekayaan nya sudah dikelola dengan baik atau
belum. Setelah melakukan perhitungan perputaran kas, piutang dan hutang,
perusahaan mampu menetapkan prosedur-porsedur yang diinginkan,
sehingga perusahaan dapat mengetahui untung atau rugi bersih saat
perusahaan menjual jasanya.

Berdasarkan kajian teori diatas mengenai perputaran kas, piutang dan
hutang dalam upaya meningkatkan profitabilitas perusahaan maka kerangka

berpikir yang diambil adalah sebagai berikut :




Gambar 2.1
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Kerangka konseptual
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BAB I1I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

1. Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015), variabel penelitian adalah faktor-faktor

yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, dengan tujuan untuk

mengumpulkan informasi yang mendukung penarikan kesimpulan dan

penyelesaian permasalahan yang diteliti. Sesuai dengan jdul penelitian

ini, penelitian ini memiliki variabel yaitu pengelolaan kas, hutang dan

piutang sebagai upaya meningkatkan profitabilitas perusahaan.

2. Definisi Operasional

1))

2)

Profitabilitas

Profitabilitas adalah evaluasi yang digunaakan untuk menilai
kemampuan sebuah perusahaan dlam menghasilkan keuntungan.
Profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan bersih melalui pelaksanaan kegiatan

operasionalnya. Berikut rumus untuk menghitung profitabilitas

menggunakan rasio ROA :
ROA : Laba Bersih
" Total Aset

x 100%

Sumber dari : Kasmir (2014)
Pengelolaan Kas
Menurut Kasmir (2014), Rasio perputaran kas (Cash Turn Over)

berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja
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perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan
membiayai penjualan. Saldo kas yang tersedia di perusahaan
sebaiknya mencapai setidaknya 5% hingga 10% dari total nilai

aktiva lancar. Berikut rumus untuk menghitung perputaran kas:

Penjualan Bersih
Perputaran Kas : ———
Rata — rata Kas

Sumber dari : Kasmir (2014)
Keterangan : Mencari rata-rata kas itu dengan cara menghitung
kas tahun lalu atau tahun sebelumnya ditambah dengan kas

tahun ini di bagi dua.

Berikut rumus untuk kriteria perputaran kas:

Standar Industri Kriteria
> 10 Kali Sangat Baik
6 - 10 Kali Baik
1 -5 Kali Cukup Baik
< 1 Kali Kurang Baik

Sumber : Lukviarman (2016)

Pengelolan Piutang

Piutang yang dikumpulkan dalm satu peeriode harus dinilai
dengan menghitung rasio perputarannya, yaitu dngan mengukur
a-rata waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang
tersebut. Semakin cepat piutang dapat dikumpulkan, semakin

baik kondisi kenangan perusahaan, demikian pula sebaliknya.

Semakin lambat piutang dapat dikumpulkan, semakin buruk
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kondisi keuangan tersebut. Umur piutang diukur berdasarkan
tanggal jatuh tempo pembayarannya. Batas waktu jatuh tempo
bervariasi tergantung pada periode yang diberikan oleh
perusahaan kepada debitur. Aging dianggap baik jika piutang
tersebut berusia kurang dari 30 hari. Berikut rumus untuk

menghitung piutang:

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang : Piut
iutang

Sumber dari : Kasmir (2014)

Berikut rumus untuk menghitung piutang:
Kisaran Umur | Persentase Tak
Kriteria
Piutang Tertagih
1 — 30 hari 5% Lancar
31 - 60 hari 10% Kurang Lancar
61 — 90 hari 20% Kurang Lancar
91 — 180 hari 30% Diragukan
181 — 365 hari 50% Diragukan
7 Macet / Tak
>365 hari 80%
tertagih

Sumber dari : Hery (2014)
Keterangan : Persentase piutang tak tertagih adalah cara
perusahaan untuk mencerminkan risiko yang terkait dengan

kelompok piutang tertentu.
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4)  Kebijakan Hutang

Hutang adalah salah satu bentuk pendanaan eksternal yang
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mendukung kegiatan

operasionalnya.

Total Aset
Kebijakan Hutang : m

Sumber dari : Kasmir (2014)

Pendekatan Jenis Penelitian

1.

~8
. u

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian berbasis
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015) penelitian kuantitatif diartikan
sebagai metde penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Pendekatan penelitian ini dipilih bertujuan

untuk pengelolaan kas, piutang dan hutang secara efektif guna untuk

menginkatkan profitabilitas perusahaan di PT. Fokus Cory Logistik.

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan diterapkan dalam studi ini adalah

analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2015), analisis deskriptif
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merupakan analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah

dikumpulkan. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah untuk
memberikan deskripsi suatu keadaan yang sedang terjadi secara
objektif menggunakan angka dan data dari sampel agar dapat ditarik
suatu kesimpulan guna untuk memecahkan permasalahan yang sedang

terjadi.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1.

~g
. wv

Subjek penelitian

Subjek penelitian ini merujuk kepada individu atau kelompok yang
diambil sebagai sampel dalam suatu penelitian guna mendapatkan
informasi tentang perusahaan. Dalam hal ini subjek penelitian ini
adalah pimpinan dan manager keuangan dari PT. Fokus Cory Logistik
yaitu Bapak Yerry dan Ibu Lisa yang beralamat di Duren Sawit
Jakarta Timur.

Objek penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran atau sesuatu yang akan dibahas
oleh peneliti dalam suatu penelitiannya. Dalam hal ini objek penelitian
ini adalah pengelolaan kas, piutang dan hutang secara ](tif guna

untuk meningkatkan profitabilitas pada perusahaan PT. Fokus Cory

Logistik.
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Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

~@
. <)

Sumber Data

Menurut Sugiyono (2015), dimaksud dengan sumber data dalamsuatu
penelitian merujuk kepada asal-usul di na data dapat diperoleh.
Misalnya, jika peneliti menggunakan kuesiner atau wawancara untuk
mengumpulkan informasi, sumber data ini disebut responden.
Responden ialah individu yang memberikan tanggapan atau menjawab
pertanyan dari peneliti, baik itu dalam bentuk tertulis maupun lisan.
mber data yangdigunakan dalam penelitian ini adalah Sumber data
sekunder Sumber data sekunder merupakan informasi yang
dikumpulkan dari perusahaan meliputi biaya-biaya yang dikelola

perusahaan untuk mengetahui profitabilitas perusahaan pada tahun

2020-2022.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

1)  Observasi
Menurut Sugiyono (2015), observasi adalah pengamatan yang
dilakukan tanpa persiapan sistematis terlebih dahulu mengenai
apa yang akan diamati. Tujuan utama penelitian ini masih belum
terdefinisi dengan jelas. Fokus observasi akan terbentuk seiring
berjalannya kegiatan observasi. Penelitian ini menggunakan
observasi tak berstruktur yaitu peneliti dapat melakukan
observasi tanpa batasan, mencatat hal-hal yang menarik

perhatian, melakukan analisis, dan setelah itu membuat
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kesimpulan. Observasi berarti mengumpulkan data langsung
dari lapangan. Data ini meliputi data dari aplikasi yang
digunakan PT. Fokus Cory Logistik.

2)  Wawancara
Menurut Sugiyono (2015), wawancara yang bertujuan utuk
menggali permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak
yang diwawancarai diminta pendapatdan ide-idenya. Penelitian
ini menggunakan teknik wawancara semiterstruktur di mana
pertanyaan sudah disusun terlebih dahulu tetapi permasalahan
akan terus berkembang sesuai dengan jawaban dari pemberi
informasi. Teknik ini digunakan dalam pengumpulan data secara
tanya jawab lisan dengan pihak manajer keuangan PT Fokus
Cory Logistik.

3)  Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2015), dokumentasi merupakan tambahan
yang melengkapi penggunaan metode observasii dan
wawaancara dalam penelitian.Dokumen adalah catatan tentang
peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, seperti dalam
bentuk tulisan, gambar, atu karya dari individu tertentu.

Dokumentasi yang diambil dalam melakukan penelitian yang

berupa Laporan Keuangan Perusahaan pada tahun 2020-2022.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dignakan dalam penelitian ini meliputi sebagai

berikut:
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Mengidentifikasi proses pengelolaan angaran pendapatan harian
melalui aplikasi yang digunakan oleh perusahaan.

Menghitung dan mengelola kas keluar

Menghitung dan mengelola piutang.

Menghitungan dan mengelola umur piutang.

Menghitung dan mengelola hutang.

Menghitung profitabilitas menggunakan rasio ROA.

Menarik kesimpulan atas semua perhitungan yang sudah dilakukan

guna untuk mendapatkan informasi pendapatan perusahaan.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian

1.

Sejarah Perusahaan

Awal mula berdirinya PT. Fokus Cory Logisitik pada tahun
2009 dengan nama perusahaan yaitu Focus Cargo. Focus Cargo
adalah usaha jasa pengiriman barang (jasa transportasi) yang rute
pengirimannya ke seluruh Indonesia. Perusahaan ini juga mempunyai
agen di beberapa wilayah. Perkembangan yang cukup pesat karena
berbagai proyek pembangunan dan pendirian industri tumbuh di
hampir setiap daerah di seluruh Indonesia, sehingga secara tidak
langsung usaha jasa pengiriman barang sangat diperlukan. Setelah
menjalani pengalaman dalam mengelola perusahaan-perusahaan jasa
pengiriman barang selama lebih dari 15 tahun, maka perusahaan
bertekad menjadikan Focus Cargo lebih maju di indonesia maka
pihak manajemen mengganti nama Focus Cargo menjadi PT. Fokus
Cory Logistik. Pergantian ini untuk dapat bersaing memberikan warna
usaha jasa pengiriman barang di dalam negeri (domestic) dan di luar
negeri (internasional ).

PT. Fokus Cory Logistik telah menunjukkan pertumbuhan usaha
yang sangat cepat, dimana sekarang ini kami sudah memiliki kantor di
Jakarta dan Sidoarjo. serta agen perwakilan di hampir seluruh Kota
besar di Indonesia. Sumber daya manusia yang ada di PT. Fokus Cory

Logistik sudah berpengalaman di bidangnya, kami yakin dapat
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bersaing untuk menyediakan layanan pengiriman barang yang optimal
di Indonesia dengan pelayanan cepat dan biaya kirim yang kompetitif.

PT. Fokus Cory Logistik memiliki visi misi yaitu On Time
Delivery Is Out Focus dengan adanya visi dan misi ini maka
perusahaan menuntut untuk para karyawannya lebih profesional
terhadap apa yang sudah kerjakan. PT. Fokus Cory Logistik saat ini,
untuk jasa pengiriman ke beberapa daerah di Indonesia, terutama di
daerah JawaKalimantan Sulawesi. PT. Fokus Cory Logistik
memberikan layanan kiriman One Day Service. Sedangkan untuk
pelayanan jasa pengiriman barang dengan perusahaan secara continue
(melalui kontrak kerja), kami layani dengan skala PRIORITAS
UTAMA. Kami berharap upaya kami untuk memberikan pelayanan
jasa pengiriman barang ini secara cepat dan tepat mendapat dukungan
dari semua pihak dan dapat membantu aktivitas kegiatan perusahaan
secara umum dengan pelayanan yang memuaskan.

Jenis pemasarannya langsung turun kelapangan untuk
menawarkan produk jasa pengiriman barang. Untuk menjual berapa
opsi pengrimanan :

I. ONS DTD (One Night Servis Door To Door) satu hari
pengiriman.

2. SDS DTD (Same Day Servis Door To Door) pengiriman sampai
hari yang sama.

3.  REG DTD (Reguler Servis Door To Door) pengiriman sesuai

jadwal yang sudah ditentukan.
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4. CHARTER (Full Boking Door To Door) penyewaan pengiriman
dengan tidak dicampur dengan barang lain.
5. City Courir (Pengiriman Kota-Kota) pengiriman barang maupun

dokumen yang bertujuan yaitu hanya Jabodetabek.

PT. Fokus Cory Logistik saat ini beralamat di Jalan Malaka Sari
No 63-65, Malaka Raya, Duren Sawit, Jakarta timur dan PT. Fokus
Cory Logistik mempunyai cabang yang beralamat di Sidoarjo. PT.
Fokus Cory Logistik membuka cabang dengan tujuan untuk
mengembangkan perusahaan dikarenakan dekat dengan daerah
perindustrian serta akses darat, laut dan udara yang mudah terjangkau.
Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi yang ada di perusahaan sangat menentukan
kelancaran dalam suatu perusahaan. Perusahaan harus mengetahui
jabatan dan deskripsi pekerjaan apa yang akan dilakukan. Hal ini
bertujuan agar tidak ada kebingungan dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya dan tentunya prosesnya lebih efisien karena sudah
terstruktur dengan baik bagian yang akan dikerjakan. Disamping
struktur organisasi, penempatan karyawan pada bagian yang tepat
akan berpengaruh terhadap apa yang sudah yang menjadi
kewajibannya. Karyawan harus ditempatkan pada bagian yang tepat
sesuai kemampuan karyawan. Di bidang jasa khususnya di PT Fokus
Cory Logistik ini yang bergerak dalam bidang pengiriman barang

yang tentunya harus mempunyai karyawan yang ahli dalam
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bidangnya. Dengan uraian di atas, berikut struktur organisasi yang ada

di PT Fokus Cory Logsitik :

STRUKTUR PT FOKUS CORY LOGISTIK

DIREKTUR
v v
KEPALA KEPALA
MARKETING KEPALA KEUANGAN OPERASIONAL
v v v
MARKETING KEUANGAN OPERASIOANAL

Sumber : PT Fokus Cory Logistik
4.1 Struktur Organisasi PT Fokus Cory Logistik

Dalam suatu organisasi diperlukan pembagain tugas yang jelas
untuk memberikan layanan pengiriman barang yang terbaik. Berikut
adalah pembagian tugas dan fungsi masing-masing dalam struktur
organisasi::

a. Direktur
Direktur memiliki tanggung jawab untuk memimpin
perusahaan dan memastikan kelangsungan operasionalnya serta
keberhasilan pekerjaan. Dalam keberhasilan pekerjaan, direktur
bertanggung jawab atas keamanan barang dan barang sampai
tujuan dengan tepat waktu. Keamanan dan ketepatan saat
pengiriman akan berdampak baik terhadap citra perusahaan itu

sendiri. Direktur juga berkoordinasi dengan semua bagian di
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struktur agar berjalan dengan lancar. Direktur juga bertugas
memberikan masukan kepada semua karyawannya untuk
meningkatkan penjualan dan pemasukan.

. Bagian marketing

Bagian marketing merupakan bagian yang terpenting dalam
proses penjualan perusahaan. Bagian ini diri dari 3 orang
yaitu 1 orang kepala marketing dan 2 orang marketing untuk
memesarkan jasanya. Tugasnya yaitu memasarkan jasanya
untuk pengiriman barang, marketing sendiri menjual jasanya
melalui media online dan turun langsung ke lapangan.
Marketing itu sendiri mengelola dan follow up customer untuk
memakai jasanya.

Bagian keuangan

Bagian keuangan mempunyai tugas mengelola semua data
maupun dana yang diperoleh dari penjualan. Bagian ini terdiri
dari 3 orang yaitu 1 orang kepala keuangan dan 2 orang admin
yang tugasnya itu untuk mengelola dana tersebut. Tugas admin
keuangan itu sendiri mengelola kas dengan baik, membuatkan
invoice untuk customer, pembayaran untuk vendor yang sudah
disetujui oleh kepala keuangan, melaporkan kondisi keuangan

perusahaan ke pada direktur dan bagian keuangan bertugas

menyelesaiakn administrasi kantor.
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d. Bagian operasional
Bagian operasional mempunyai tugas mengambil barang dan
memastikan barang sampai tujuan dengan baik. Bagian ini
diri dari 9 orang yaitu 1 orang kepala operasional dan 8
orang sebagai supir untuk mengambil pick up barang. Tugas
operasional yaitu mengatur jadwal pengambilan barang dan
mengondisikan barang itu terkirim dengan baik. Operasional
ini sendiri juga bagian terpenting karena berjalannya jadwal
pengambilan barang dan saat dikirim akan berdampak baik
pada pemasukan perusahaan. Jika adanya keterlambatan atau
kerusakan barang saat di kirim maka semua bagian operasional
ini akan bertanggung jawab atas barang tersebut.
Deskripsi data
Pengelolaan keuangan seperti pengelolaan kas, piutang, dan hutang
sangat krusial bagi perusahaan. Hal ini diperlukan untuk memantau arus kas
dengan teliti, sehingga penggunaan dana dapat dioptimalkan secara efektif ..
Pengelolaan yang efektif akan membantu perusahaan dalam meramalkan
potensi keuntungan dan kerugian yang akan terjadi. Pengelolaan kas ini
meliputi kas yang di keluarkan oleh perusahaan untuk operasional
perusahaan. Pengelolaan piutang ini meliputi piutang yang belum
terbayarkan kepada perusahaan. Pengelolaan hutang ini meliputi semua
hutang yang belum dibayarkan oleh perusahaan seperti hutang usaha dan
utang bank. Pengelolaan kas, piutang dan hutang yang kurang tepat akan

berpengaruh pada laba yang diperoleh karena jika tidak dikelola dengan
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baik maka dana yang dikeluarkan akan lebih besar dari pada pendapatan,

maka pengelolaan kas, piutang dan hutang akan mencerminkan hasil laba

yang sesungguhnya terjadi pada periode tersebut. PT Fokus Cory Logistik

pada periode 2020-2022 mampu menjual jasanya kepada customernya.

maka dari itu pengelolaan seperti kas, piutang dan hutang sangat

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Berikut ini data rincian

yang diperoleh peneliti untuk mengetahui pengelolaan kas, piutang dan

hutang guna mengetahui profitabilitas PT Fokus Cory Logistik. Data yang

diperoleh dari PT Fokus Cory Logistik sebagai berikut:

I. Rincian pengeluaran kas yang dipergunakan untuk keperluan

operasional perusahaan pada periode 2020-2022.

2. Rincian piutang usaha yang harus dibayarkan kepada PT Fokus

Cory Logistik tetapi belum dibayar oleh pihak customer pada

periode 2020-2022.

3. Rincian semua hutang yang harus dibayarkan PT Fokus Cory

Logistik kepada pihak-pihak yang terkait pada periode 2020-

2022

Berikut rincian kas, piutang dan hutang PT Fokus Cory Logistik periode

2020-2022 sebagai berikut :

Rincian Pengeluaran kas PT Fokus Cory Logistik

Tabel 4.1

RINCIAN PENGELUARAN KAS

2020 | Rp 637.927.500
2021 | Rp 670.746.500
2022 | Rp 807.059.500

Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik
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Pengeluaran kas pada periode 2020 yaitu meliputi kas dalam
bentuk vang tunai maupun kas di bank, kas tunai sebesar Rp
Rp287.067.375 dan kas di bank sebesar Rp 350.860.125. Kas ini
digunakan untuk operasioanal perusahaan guna menunjang
kebutuhan setiap harinya.

Pengeluaran kas pada periode 2021 yaitu meliputi kas dalam
bentuk uang tunai maupun kas di bank, kas tunai sebesar Rp
301.835.925 dan kas di bank sebesar Rp 368.910.575. Kas ini
digunakan untuk operasioanal perusahaan guna menunjang
kebutuhan setiap harinya.

Pengeluaran kas pada periode 2022 yaitu meliputi kas dalam
bentuk vang tunai maupun kas di bank, kas tunai sebesar Rp
363.176.775 dan kas di bank sebesar Rp 443 882.725. Kas ini
digunakan untuk operasioanal perusahaan guna menunjang
kebutuhan setiap harinya.

Tabel 4.2

Rincian Piutang PT Fokus Cory Logistik

RINCIAN PIUTANG
2020 Rp 295.949.388
2021 Rp 279.791.143
2022 Rp 253.966.554

Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik

Rincian piutang periode 2020 yaitu piutang yang harus
dibayarkan kepada PT Fokus Cory Logistik tetapi belum dibayar
oleh pihak customer. Rincian piutang tersebut sebesar Rp

295949388
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Rincian piutang periode 2021 vyaitu piutang yang harus
dibayarkan kepada PT Fokus Cory Logistik tetapi belum dibayar
oleh pihak customer. Rincian piutang tersebut sebesar Rp
279.791.143
Rincian piutang periode 2022 yaitu piutang yang harus
dibayarkan kepada PT Fokus Cory Logistik tetapi belum dibayar
oleh pihak customer. Rincian piutang tersebut sebesar Rp
253.966.554
Tabel 4.3

Rincian hutang PT Fokus Cory Logistik

RINCIAN HUTANG
2020 Rp 1.279.128.587
2021 Rp 971.557.075
2022 Rp 1.457.659.415

Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik

Rincian hutang periode 2020 vyaitu hutang yang harus
dibayarkan PT Fokus Cory Logistik kepada pihak-pihak yang
terkait. Rincian hutang usaha sebesar Rp 240.975.202. Hutang
bank sebesar Rp 200.000000. Hutang pajak sebesar Rp
16.633.385 dan hutang bank yang harus dibayar untuk cicilan
kantor dan kendaraan sebesar Rp 821.520.000.

Rincian hutang periode 2021 vyaitu hutang yang harus
dibayarkan PT Fokus Cory Logistik kepada pihak-pihak yang

terkait. Rincian hutang usaha sebesar Rp181.914.120. Hutang

bank sebesar Rp 150.000.000. Hutang pajak sebesar Rp
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15.942.955 dan hutang bank yang harus dibayar untuk cicilan
kantor dan kendaraan sebesar Rp 623.700.000.

3) Rincian hutang periode 2022 yaitu hutang yang harus
dibayarkan PT Fokus Cory Logistik kepada pihak-pihak yang
terkait. Rincian hutang usaha sebesar Rp 356.651.827. utang
bank sebesar Rp 300.000.000. Hutang pajak sebesar Rp
19.107.588 dan hutang bank yang harus dibayar untuk cicilan

kantor dan kendaraan sebesar Rp 781.900.000.

Analisis data

Analisis data merupakan suatu proses untuk menemukan informasi
yang berguna untuk pengambilan keputusan dalam usaha. Keputusan
tersebut diperlukan untuk mengelola kas, piutang dan hutang sechingga dapat
diketahui seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses operasional di
perusahaan pada periode tertentu. Berdasarkan pembahasan di BAB III,
berikut teknik analisis data yang dipergunakan untuk di PT Fokus Cory
Logistik, yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi proses pengelolaan angaran pendapatan harian melalui
aplikasi yang digunakan oleh perusahaan.
Gambar 4.2

Aplikasi PT. Fokus Cory Logistik

6 3

n * n * n 3‘ u o
-— KAS

51,468,000.00 £1,415,000.00
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Sumber : Aplikasi yang digunakan oleh PT. Fokus Cory Logistik

a. Kas
Segala bentuk pengeluaran yang untuk operasional berupa
uang tunai maupun tidak tunai. Jadi setiap pengeluaran
dicatat pada menu kas tersebut. Menu kas ini akan
otomatis muncul. Menu kas ini akan mempermudah untuk
melihat pengeluaran setiap bulannya karena sudah tercatat
di menu tersebut.

b. APH
Aph adalah anggaran pendapatan harian, menu aph ini
berguna untuk mencatat penjualan jasa pengiriman barang
dan di aph ini akan menampilkan total penjualan kotor
sampai penjualan bersih.

c.  Invoice dan Customer Piutang
Menu ini berguna untuk membuat inveice tagihan
customer yang sudah dicatat di aph dan menu customer
piutang ini berfungsi untuk mencatat piutang usaha dari
invoice yang dibuat, menu ini juga dapat memberikan
informasi perusahaan mana yang belum membayar tagihan
dan dapat mencatat pendapatan yang sudah tercantum

pada invoice tersebut.
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Vendor Utang

Menu ini berguna dalam memberikan informasi utang
usaha PT Fokus Cory Logistik kepada pihak terkait yang
berkontribusi dengan perusahaan untuk melancarkan

penjualan PT. Fokus Cory Logistik.

2. Menghitung dan mengelola kas.

Tabel 4.4
Perputaran Kas

. g Perputaran Satuan

Tahun | Penjualan Bersih Kas Rata-Rata Satuan .
Kas Hari

2020 Rpl.868.846.854 | Rp 646.130.055 2.89 Kali 126
2021 Rpl.715.329.936 | Rp 654.337.000 2,62 Kali 139
2022 | Rp2.989.588.300 | Rp 738.903.000 4,05 Kali 90

Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik

a.

Untuk mengetahui perputaran kas maka memakai rumus
penjualan bersih dibagi dengan rata-rata kas. Rata-rata kas
itu dari kas periode sebelumnya ditambah kas periode
sekarang dibagi dua. Jadi Rp 654.332.609 + Rp
637.927.500 = Rpl1.292.260.109 / 2 = Rp 646.130.055.
Maka kas dibagi rata-rata kas yaitu Rp1.868.846.854 / Rp
646.130.055 = 2,89. Jadi pada tahun 2020 perputaran kas
yaitu 2,89 kali. 2020 perputaran kas 2,89 kali ini termasuk
dalam Kriteria cukup baik karena masuk dalam standar
industi 1-5 Kali. Dalam setiap 126 hari perputaran kas ini
akan berputar.

Untuk mengetahui perputaran kas maka memakai rumus

penjualan bersih dibagi dengan rata-rata kas. Rata-rata kas
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itu dari kas periode sebelumnya ditambah kas periode
sekarang dibagi dua. Jadi Rp 637927500 + Rp
670.746.500 = Rp 1.308.674.000 / 2 = Rp 654.337.000.
Maka kas dibagi rata-rata kas yaitu Rp 1.715.329.936 / Rp
654.337.000 = 2,62. Jadi pada tahun 2021 perputaran kas
yaitu 2,62 kali. 2021 perputaran kas 2,62 kali ini termasuk
dalam Kriteria cukup baik karena masuk dalam standar
industi 1-5 Kali. Dalam setiap 139 hari perputaran kas ini
akan berputar.

Untuk mengetahui perputaran kas maka memakai rumus
penjualan bersih dibagi dengan rata-rata kas. Rata-rata kas
itu dari kas periode sebelumnya ditambah kas periode
sekarang dibagi dua. Jadi Rp 670.746.500 + Rp
807.059.500 = Rp 1.477.806.000 / 2 = Rp 738.903.000.
Maka kas dibagi rata-rata kas yaitu Rp 2.989.588.300 / Rp
738.903.000 = 405. Jadi pada tahun 2021 perputaran kas
yaitu 405 kali. 2022 perputaran kas 4,05 kali ini termasuk
dalam Kriteria cukup baik karena masuk dalam standar
industi 1-5 Kali. Dalam setiap 90 hari perputaran kas ini

akan berputar.
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hitung dan mengelola piutang.

Tabel 4.5

Perputaran Piutang

Perputaran
Tahun Piutang Penjualan Kredit } Satuan
Piutang
2020 | Rp 295949388 Rp 2.476.681.074 8 Kali
2021 | Rp  279.791.143 | Rp2.596911.311 9 Kali
2022 | Rp  253966.554 | Rp4.019.536.012 16 Kali
Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik

d.

Untuk mengetahui perputaran piutang maka memakai
rumus penjualan kredit dibagi piutang. Jadi Rp
2.476.681.074 / Rp 295.949.388 = 8. Maka pada tahun
2020 perputaran piutang yaitu 8 kali. Perputaran piutang
ini belum baik karena jika tempo pembayaran semua 1-30
hari maka dalam satu tahun itu harusnya berputar 12 kali.
Jadi perputaran periode 2020 sebesar 8 kali dalam setahun
artinya satu bulan lebih pembayarannya.

Untuk mengetahui perputaran piutang maka memakai
rumus penjualan kredit dibagi piutang. Jadi Rp
2.596.911.311 / Rp 279.791.143 = 9. Maka pada tahun
2021 perputaran piutang yaitu 9 kali. Perputaran piutang
ini belum baik karena jika tempo pembayaran semua 1-30
hari maka dalam satu tahun itu harusnya berputar 12 kali.
Jadi perputaran periode 2021 sebesar 9 kali dalam setahun

artinya satu bulan lebih pembayarannya.
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Untuk mengetahui perputaran piutang maka memakai

rumus penjualan kredit dibagi piutang. Jadi Rp

4.019.536.012 / Rp 253.966.554 = 16. Maka pada tahun
2022 perputaran piutang yaitu 16 kali. Perputaran piutang
ini sudah baik karena pembayran piutang usaha itu kurang
dari sebulan maka artinya semakin tinggi perputaran

piutang semakin baik.

4. Menghitung dan mengelola umur piutang.
Tabel 4.6
Persentase umur piutang
Tahun Piutang Persentase
No PIiJuTaL:lrg 2020 2021 2022 Kriteria tak
tertagih
1 1-30 hari Rp 21.427.567 | Rp49.385.260 | Rp37.697.028 Lancar 5%
2 | 31-90hari | Rp39.770.966 | Rp52.089.968 | Rp28.490.111 ifnir;f 20%
3 | 91-365 hari | Rp234.750.855 | Rp178.315.915 | Rp187.779.415 | Diragukan 50%

Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik

a.

Umur ini dilihat dari berapa lama customer membayar
piutangnya kepada PT Fokus Cory Logistik. Pada umur
piutang 1-30 hari memiliki kriteria lancar pada periode
2020 senilai Rp 21.427.567, periode 2021 senilai Rp
49.385.260 dan pada periode 2022 senilai Rp 37.678.028.
Jadi pada tahun 2020-2022 kriteria lancar memiliki
persentase tak tertagih sebesar 5%

Umur ini dilihat dari berapa lama customer membayar

piutangnya kepada PT Fokus Cory Logistik. Pada umur
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piutang 31-90 hari memiliki kriteria kurang lancar pada
periode 2020 senilai Rp 39.770.966, periode 2021 senilai
Rp52.089.968 dan pada periode 2022 senilai
Rp28.490.111. Jadi pada tahun 2020-2022 kriteria lancar
memiliki persentase tak tertagih sebesar 20%

Umur ini dilihat dari berapa lama customer membayar
piutangnya kepada PT Fokus Cory Logistik. Pada umur
piutang 91-365 hari memiliki kriteria diragukan pada
periode 2020 senilai Rp 234750855 , periode 2021
senilai Rp 178.315.915 dan pada periode 2022 senilai Rp
187.779.415. Jadi pada tahun 2020-2022 kriteria lancar

memiliki persentase tak tertagih sebesar 50%

5. Menghitung dan mengelola hutang.
a
Tabel 4.7
Debt To Asset Ratio (DAR)

Tahun Jumlah Aset Jumlah Utang Hutang | Satuan
2020 Rp 3.728.860.273 | Rp 1.279.128.587 29 %
2021 Rp 3.527.131.240 | Rp 971.557.075 36 %o
2022 Rp 4.436.640.119 | Rp 1.457.659.415 30 %o

Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik

Untuk mengetahui kebijakan hutang maka memakai rumus
DAR jumlah aset dibagi Jumlah utang. Jadi Rp
3.728.860.273 / Rp 1.279.128.587 = 29%. Maka hutang
periode tahun 2020 yaitu 29%. Jadi pada periode 2020
memiliki persentase 29% utang. Utang ini dikatakan baik

karena masih di bawah persentase 35%.
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b.  Untuk mengetahui kebijakan hutang maka memakai rumus
DAR jumlah aset dibagi Jumlah utang. Jadi Rp
3.527.131.240 / Rp 971557075 = 36%. Maka hutang
periode tahun 2021 yaitu 36%. Jadi pada periode 2021
memiliki persentase 36% utang. Utang ini dikatakan
kurang baik karena diatas persentase 35%.

¢.  Untuk mengetahui kebijakan hutang maka memakai rumus
DAR jumlah aset dibagi jumlah utang. Jadi Rp
4.436.640.119 / Rp 1.457.659.415 = 30%. Maka hutang
periode tahun 2022 yaitu 30%. Jadi pada periode 2022
memiliki persentase 30% utang. Utang ini dikatakan baik
karena masih di bawah persentase 35%.

6.  Menghitung profitabilitas menggunakan rasio ROA.

4]
Tabel 4.8
Return on Asset (ROA)

Tahun Laba Bersih Total Aset ROA Satuan
2020 Rp1.868.846.854 Rp3.728.860.273 50 o
2021 Rpl.715.329.936 Rp3.527.131.240 49 o
2022 Rp2.989.588.300 Rp4.436.640.119 67 o

Sumber : Laporan Keuangan PT Fokus Cory Logistik
a.  Untuk mengetahui profitabilitas maka memakai rumus
ROA yaitu laba bersih dibagi total aset. Jadi Rp
1.868.846.854 / Rp 3.728.860.273 = 50%. Maka
profitabilitas periode tahun 2020 yaitu 50%.
b.  Untuk mengetahui profitabilitas maka memakai rumus

ROA yaitu laba bersih dibagi total aset. Jadi Rp
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1.715.329936 / Rp 3.527.131.240 = 49%. Maka
profitabilitas periode tahun 2021 yaitu 49%.

c¢.  Untuk mengetahui profitabilitas maka memakai rumus
ROA yaitu laba bersih dibagi total aset. Jadi Rp
2.989.588.300 / Rp 4436.640.119 = 67%. Maka

profitabilitas periode tahun 2022 yaitu 67%.

Pembahasan

Pengelolaan kas dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan

Pengelolaan kas yang dilakukan pada PT Fokus Cory Logistik
yaitu menghitung perputaran kas ng terjadi pada tahun 2020, 2021,
dan 2022. Perhitungan perputaran kas dilakukan dengan membagi
jumlah njualan bersih dengan rata-rata kas. Rata-rata kas didapatkan
dari kas periode sebelumnya ditambah kas periode tahun perhitungan
dibagi dua. Perputaran kas yang terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar
2.89. Tahun 2021 perputaran kas mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya yaitu 2,62. Tahun 2022 untuk perputaran kas mengalami
kenaikan yang rnpir 2 kali lipat dari tahun sebelumnya yaitu 4,02.
Perputaran kas mengalami kenaikan dikarenakan penjualan bersih atas
jasa yang diberikan mengalami kenaikan. Perputaran kas yang terjadi
pada PT Fokus Cory Logistik dianggap cukup baik dikarenakan
perputaran kas berada di angka 1-5 kali dimana berdasarkan kriteria
industri angka tersebut dianggap cukup baik.

Perhitungan profitabilitas yang terjadi pada PT Fokus Cory

Logistik yaitu perhitungan menggunakan ROA. Rumus dalam
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memperoleh persentase hasil ROA yaitu hasil laba bersih dibagi

dengan total aset perusahaan. Persentase ROA yang terjadi di PT

Fokus Cory Logistik mengalami penurunan pada tahun 2021, namun

pada tahun 2022 kembali mengalami kenaikan bahkan persentase

kenaikannya juga di atas tahun 2020. Persentase pada tahun 2020

yaitu 50%, selanjutnya tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 1%
menjadi 49%, dan mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada

tahun 2022 yaitu sebesar 67%. Penurunan persentase ROA terjadi

32
dikarenakan laba bersih dan total aaset pada tahun 2021 mengalami

penurunan nilai dari tahun sebelumnya.

Tingkat perputaran kas pada PT Fokus Cory Logistik
berdampak terhadap profitabilitas. Perputaran kas ini memiliki
dampak dikarenakan perputaran kas yang terjadi pada tahun 2021
mengalami penurunan dan profitabilitas juga ngalami penurunan.
Pada tahun 2022 perputaran kas dan profitabilitas mengalami

71
kenaikan. Sehingga dapat disimpulkan jika perputaran kas menurun,

maka persentase profitabilitas juga akan turun, namun jika rputaran
kas meningkat, maka persentase profitabilitas juga akan meningkat.
Peningkatan profitabilitas juga dapat dipengaruhi dengan adanya
elebihan kas yang dimiliki perusahaan sehingga penggunaan kas
tersebut tidak digunakan secara maksimal. Penelitian Anom
Betariatisna (19) menyatakan bahwa tingkat perputaran kas

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Penjualan yang meningkat

akan memberikan keuntungan atau meningkatnya profitabilitas
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perusahaan dan perputaran kas juga akan mengalami peningkatan. Kas
perusahaan yang banyak tidak hanya dipengaruh oleh transaksi

perusahaan.

Pengelolaan piutang dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan

PT Fokus Cory Logistik melakukan perhitungan perputaran
piutang menggunakan rumus penjualan kredit dibagi piutang, dimana
hasil dari pembagian tersebut akan memunculkan kondisi keuangan
perusahaan. Perputaran piutang yang terjadi di perusahaan ini mulai
dari tahun 2020-2022 terus mengalami kenaikan. gda tahun 2020
perputaran piutang terjadi sebanyak 8 kali dan tahun 2021 sebanyak 9
bisa diartikan pada periode 2020-2021 perputaran piutang ini belum
baik karena sebaiknya perusahaan memberikan tempo 1-30 hari untuk
pembayaran piutangnya. Untuk perputran 2020-2021 kurang efektif
dibandingkan tahun 2022 sebanyak 16 kali. Artinya pada periode 2022
perputaran piutang sudah baik karena pembayaran tempo piutang
kurang dari satu bulan. Perputaran piutang yang terjadi semakin cepat
maka semakin baik pula kondisi keuangan dari perusahaan tersebut.
Namun, apabila perputaran yang terjadi semakin lambat maka kondisi
keuangan perusahaan akan berarti buruk.

Umur piutang yang terjadi pada tahun 2020-2022 setiap
bulannya hampir sama. Umur piutang yang lancar serta dianggap baik
terjadi pada 1-30 hari, sedangkan umur piutang yang kurang lancar
terjadi pada 31-90 hari, untuk 91-365 hari masih diragukan. Umur

piutang yang masih diragukan beresiko menjadi piutang tak tertagih.
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Piutang tak tertagih akan merugikan perusahaan tersebut. Piutang tak
tertagih  sendiri dapat disebabkan apabila klien mengalami
kebangkrutan ataupun menghilang. Selain itu, penurunan piutang tak
tertagih juga akan beresiko terhadap profitabilitas perusahaan.
Perhitungan profitabilitas yang terjadi pada PT Fokus Cory
Logistik yaitu perhitungan menggunakan ROA. Rumus dalam
memperoleh persentase hasil ROA yaitu laba bersih dibagi dengan
total aset. Persentase ROA yang terjadi di PT Fokus Cory Logistik
gngalami penurunan pada tahun 2021, namun pada tahun 2022
kembali mengalami kenaikan bahkan persentase kenaikannya juga di

atas tahun 2020. Persentase pada tahun 2020 yaitu 50%, selanjutnya

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 19% menjadi 49%,
mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2022 yaitu
sebesar 67%. Penurunan persentase ROA terjadi dikarenakan laba
bersih dan total aset pada tahun 2021 mengalami penurunan nilai dari
tahun sebelumnya.

Perputaran piutang yang terjadi pada PT Fokus Cory Logistik
setiap tahunnya mengalami kenaikan dimana hal tersebut berdampak
terhadap profitabilitas perusahaan. Namun, pada tahun 2021
perputaran piutang mengalami kenaikan sedangkan persentase
profitabilitas mengalami penurunan dimana hal tersebut disebabkan
adanya faktor lain yang berpengaruh terhadap profitabilitas yaitu

menurunnya laba bersih dari tahun sebelumnya. Laba bersih akan

berpengaruh terhadap piutang yang didapatkan. Setiap kenaikan
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perputaran piutang akan menambah profitabilitas perusahaan.
Semakin besar perputaran piutang artinya semakin banyak piutang
yang sudah diubah menjadi kas. Jika piutang yang diubah menjadi kas
semakin banyak maka perusahaan tersebut tidak terlalu khawatir
dengan adanya piutang tak tertagih. Penelitian Rivandi & Fitra (2022)
menjelaskan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Hasil dari penelitian tersecbut signifikan dengan apa

yang terjadi pada PT Fokus Cory Logistik dengan hasil perputaran

piutang berpengaruh dengan profitabilitas.

Pengelolaan hutang dalam mengingkatkan profitabilitas perusahaan
Pengelolaan hutang pada PT Fokus Cory Logistik yaitu
menggunakan rumus jumlah aset dibagi jumlah hutang. Perhitungan
kebijakan hutang %ng rendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 29%,
ing tinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar 36%, namun pada tahun
2022 mengalami penurunan sehingga menjadi 30%. Rasio hutang
dapat dikatakan baik apabila kurang dari 35%. Berdasarkan analisis
yang dilakukan pada tahun 2021 hutang perusahaan masih belum baik.
Angka rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih
cenderung menggunakan pinjaman atau hutang untuk membiayai
operasinya dan mengakibatkan perusahaan mungkin menghadapi
kesulitan dalam mendapatkan pinjaman tambahan karena ada

kekhawatiran bahwa perusahaan mungkin tidak dapat membayar

hutangnya dengan uang tunai yang tersedia.
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Perhitungan profitabilitas yang terjadi pada PT Fokus Cory
Logistik yaitu perhitungan menggunakan ROA. Rumus dalam
memperoleh persentase hasil OA yaitu laba bersih dibagi dengan
total aset. Persentase ROA yang terjadi di PT Fokus Cory Logistik
mengalami penurunan pada tahun 2021, namun pada tahun 2022
kembali mengalami kenaikan bahkan persentase kenaikannya juga di

atas tahun 2020. Persentase pada tahun 2020 yaitu 50%, selanjutnya

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 19% menjadi 49%,
mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2022 yaitu
sebesar 67%. Penurunan persentase ROA terjadi dikarenakan laba
bersih dan ttal aset pada tahun 2021 mengalami penurunan nilai dari
tahun sebelumnya.

Rasio hutang yang terjadi selama 3 tahun memiliki persentase
yang berbeda-beda. Pada tahun 2020 dan 2022 rasio hutang dianggap
baik karena persentase nilainya berada di bawah kriteria industri yaitu
35%, sedangkan untuk 2021 berada di atas kriteria industri sehingga
dianggap kurang baik. Sehingga rasio hutang ini berpengaruh secara
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan dikarenakan pada 2021
hutang yang cukup besar mengakibatkan persentase profitabilitas juga
akan naik. Selain itu, perusahaan juga masih tetap bisa menutup beban
yang timbul atas hutang tersebut dengan pendapatan yang
diperolehnya. Hasil penelitian Anom tariatisna (2019) menyatakan
bahwa pengelolaan hutang berpengaruh positif teerhadap profitabilitas

perusahaan. Namun, ada saat-saat di mana peningkatan hutang dapat
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mengurangi nilai perusahaan karena manfaat yang diperoleh dari
penggunaan hutang tidak sebanding dengan biaya-biaya yang harus

ditanggung akibat hutang tersebut.




BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari pembahasan hasil penelitian, penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan proses penjualan jasa pengiriman barang yang dilakukan
perusahan secara terus menerus, pengelolaan kas, piutang dan hutang
belum dikelola dengan baik. Perusahaan hanya berfokus pada laba
yang sudah ditetapkan perusahaan. Sehingga pengelolaan kas.piutang
dan hutang belum berjalan lancar.

Dalam perhitungan perputaran kas periode 2020-2022 memiliki
kriteria cukup baik. Jika perusahan bisa mengelola kas lebih baik lagi
maka perputaran kas yang dikeluarkan untuk membiaya operasioanl
akan semakin lancar. Perputaran kas ini berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan dimana jika perputaran ini lancar akan
berpengaruh positif kepada perusahaan dan apabila perputaran ini
tidak lancar akan berpengaruh negatif kepada perusahaan itu sendiri.
Dalam perhitungan piutang periode 2020-2021 memiliki perputaran
yang kurang baik. Jadi perputaran piutang ini dianggap kurang baik
karena diperiode 2020-2021 ada pembayaran yang lebih dari satu
bulan. Tetapi penentuan umur piutang harus diperkirakan juga karena
piutang yang tidak tertagih akan menyebabkan kerugian pada
perusahaan. Jika perusahan menentukan umur piutang untuk tempo

pembayaran itu 1-31 hari karena resiko piutang ini kecil yaitu 5%..
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Jika sampai umur piutang itu lebih dari 91-365 hari diragukan
pembayarannya.

4. Dalam pengelolaan hutang perusahaan harus mempunyai pengelolaan
yang matang dan sudah terperinci. Karena semakin banyak utang
tetapi tidak di imbangi dengan pemasukan maka perusahaan akan
mengalami kerugian. Hutang harus dikelola dengan semestinya jangan
sampai perusahaan salah mengambil keputusan. Hutang pada periode

2021 lebih besar daripada tahun 2020 dan 2022.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran
yang dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahaan dalam membuat

kebijakan sebagai berikut:

1. Saran secara teoritis
a. Mahasiswa

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadikan referensi bagi
mahasiswa untuk mengelola laporan keuangan dengan lebih
baik lagi.
b.  Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang periode
penelitian agar menghasilkan penelitian yang lebih baik dan
sempurna. Selain itu, dapat menggunakan objek penelitian yang
berbeda seperti perusahaan manufaktur sektor makanan dan
minuman, dan masih banyak jenis perusahaan lain. Untuk

penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan variabel

pengelolaan kas masuk dan kas keluar, serta menambahkan
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perhitungan Return of Equity (ROE), dan Return of Investment
(ROI) guna untuk mengetahui profitabilitas perusahaan secara

baik dan benar.

2. Saran secara praktis

a.

Perusahaan

Disarankan kepada Direktur PT Fokus Cory Logistik agar
melakukan pengelolaan kas, piutang dan hutang secara baik
sesuai perhitungan yang sudah ada sehingga memudahkan
dalam pengambilan keputusan jangka panjang. Penentuan umur
piutang hendaknya dibuat aturan maksimal pembayaran 30 hari,
dan diharapkan untuk penagihan piutang ini dimaksimalkan
karena jika piutang terlalu lama persentase piutang tidak tertagih
itu relatif besar. Jika semakin cepat pembayaran ke perusahaan
maka perusahaan tidak perlu khawatir piutang tersebut tidak
dibayarkan. Semakin lancarnya piutang maka akan baik pula
profitabilitas perusahaan. Perusahaan juga harus
memperhitungkan resiko hutang karena semakin besar
persentase hutang yang tinggi akan menyebabkan perusahaan itu
tidak sehat. Maka dari itu perusahaan harus menetapkan standar
hutang berapa persen guna untuk menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

Investor

Investor dapat menjadikan penelitian sebagai bahan

pertimbangan agar tidak salah dalam melakukan investasi

dananya ke perusahan.
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